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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 
 Perekonomian di Indonesia sampai saat ini terus  mengalami kemajuan 
dan peningkatan. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya pertumbuhan diantaranya 
perkembangan usaha dibidang keuangan. Salah satu pelaku usaha diantaranya 
adalah pelaku koperasi. KSPPS BMT SMNU KRAMAT Cabang Kebumen 
merupakan salah satu koperasi simpan pinjam dan pembiayaan syariah resmi yang 
ada di Kabupaten Kebumen.  
 Perkembangan KSPPS BMT SMNU KRAMAT Cabang Kebumen dapat 
dilihat dari perkembangan usaha yang pesat yang dapat dilihat dari penambahan 
kantor baru sebagai cabang pembantu untuk pelayanan pada anggotanya. 
Pembukaan kantor Cabang Pembantu di Gombong pada tahun 2014 dan kantor 
Cabang Pembantu di Prembun tahun 2015 merupakan bukti bahwa KSPPS BMT 
SMNU KRAMAT Cabang Kebumen mengalami perkembangan yang sangat pesat 
Perkembangan ini dilaporkan dalam RAT dalam bentuk suatu informasi keuangan 
agar dapat diketahui tingkat perkembangannya. Selain itu juga agar dapat dinilai 
kondisi keuangannya melalui laporan keuangan dengan menggunakan analisis 
laporan keuangan tersebut. 
 Ada beberapa teknik yang biasanya digunakan dalam melakukan suatu 
analisis laporan keuangan, salah satunya adalah analisis rasio. Analisis rasio 
merupakan salah satu dari teknik analisis yang dapat memberikan petunjuk yang 
menggambarkan kondisi financial perusahaan. Sedangkan untuk mengetahui 
perkembangan rasio keuangan dapat menggunakan analisis Time Series. Analisis 
ini digunakan untuk mengetahui perubahan atau naik turunnya nilai rasio dari satu 
periode ke periode lain dengan memilih satu periode (tahun) sebagai tahun dasar.   
 KSPPS BMT SMNU KRAMAT Cabang Kebumen membuat laporan 
keuangan sebagai informasi keuangan kepada anggota agar dapat melakukan 
penilaian kondisi keuangan serta agar mereka mengetahui kualitas keuangan 
tersebut mengalami perkembangan atau tidak. Hal ini penting karena akan 
dijadikan pertimbangan oleh pengurus serta anggotanya untuk acuan pengambilan 
keputusan serta pertimbangan untuk mengikuti Penilaian Koperasi Berprestasi / 
Koperasi Award di masa mendatang. Dalam mengetahui perkembangan rasio 
keuangan yang diperoleh melalui analisis laporan keuangan untuk pertimbanagn 
penilaian koperasi berprestasi, maka penulis mengambil judul mengenai “Analisis 
Perkembangan Rasio Keuangan KSPPS BMT SMNU KRAMAT Cabang 
Kebumen”.  
1.2. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui kondisi keuangan KSPPS BMT SMNU KRAMAT 
Cabang Kebumen ditinjau dari tingkat rasio keuangan. 

2. Untuk mengetahui perkembangan rasio keuangan KSPPS BMT SMNU 
KRAMAT Cabang Kebumen dari periode 2013-2015. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Koperasi 
 Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992 
tentang perkoperasian, telah disebutkan bahwa koperasi adalah badan usaha yang 
beranggotakan orang-seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan 
kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi 
rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan. 
2.2. Gambaran Umum KSPPS BMT 
 KSPPS adalah kependekan dari Koperasi Simpan Pinjam dan 
Pembiayaan Syariah yang merupakan koperasi yang dalam usahanya 
menggunakan asas syariah. 
 BMT merupakan kependekan dari Baitul Mal wa Tamwil atau dapat juga 
ditulis dengan baitul maal wa baitul tamwil. Secara harfiah baitul maal berarti 
rumah dana dan baitul tamwil berarti rumah usaha. Baitul Maal dikembangkan 
berdasarkan sejarah perkembangannya, yakni dari masa nabi sampai abad 
pertengahan perkembangan Islam. Dimana baitul maal berfungsi untuk 
mengumpulkan sekaligus mentasyarufkan dana sosial. Sedangkan baitul tamwil 
merupakan lembaga bisnis yang bermotif laba. 
 Dari pengertian tersebut dapatlah ditarik suatu pengertian yang 
menyeluruh bahwa BMT merupakan organisasi bisnis yang juga berperan sosial. 
Peran sosial BMT akan terlihat pada definisi baitul maal, sedangkan peran bisnis 
BMT terlihat dari definisi baitul tamwil (Ridwan, 2004 : 126 ).  
2.3. Laporan Keuangan 
 Menurut Baridwan (2004 : 17) laporan keuangan merupakan ringkasan 
dari suatu proses pencatatan, suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan 
yang terjadi selama satu tahun buku yang bersangkutan. Sedangkan definisi yang 
dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) (2004) dalam bukunya Standar 
Akuntansi Keuangan (SAK) dikatakan bahwa laporan keuangan merupakan 
bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya 
meliputi : neraca, laba rugi, laporan keuangan (yang dapat disajikan dalam 
berbagai bentuk seperti laporan arus kas, dan laporan lain serta materi penjelasan 
yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan).  
 Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan laporan keuangan 
adalah ringkasan dari suatu proses pencatatan, suatu ringkasan dari transaksi-
transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan yang 
biasanya meliputi : neraca, laba rugi, dan laporan perubahan modal.  
2.4. Analisis Rasio 
 Menurut  Munawir (2002:33), Analisis Rasio merupakan suatu metode 
analisa untuk mengetahui hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca atau 
laba/rugi secara individu atau kombinasi dari kedua laporan tersebut.  
 Dengan menggunakan laporan yang diperbandingkan, termasuk data 
tentang perubahan-perubahan yang terjadi dalam jumlah rupiah, prosentase serta 
trendnya, penganalisa menyadari bahwa beberapa ratio secara individu akan 
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membantu dalam menganalisa dan menginterpretasikan posisi keuangan suatu 
perusahaan. 
 Rasio menggambarkan suatu hubungan atau perimbangan (mathematical 
relationship) antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain, dan dengan 
menggunakan alat analisa berupa ratio ini akan dapat menjelaskan atau memberi 
gambaran kepada penganalisa tentag baik atau buruknya keadaan atau posisi 
keuangan suatu perusahaan terutama apabila angka ratio tersebut dibandingkan 
dengan angka ratio pembanding yang digunakan sebagai standar.  
2.5. Rasio Keuangan pada BMT 
2.5.1. Rasio Likuiditas 
 Menurut Wild (2005:185) mengemukakan bahwa Rasio Likuiditas 
(liquidity) mengacu pada kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya. Untuk menilai posisi keuangan jangka pendek (likuiditas) 
berikut ini diberikan beberapa rasio yang dapat digunakan sebagai alat untuk 
menganalisa dan menginterpretasikan data tersebut.  

1. Current ratio (Rasio Lancar) 
Current Ratio merupakan perbandingan antara jumlah aktiva lancar dengan 
hutang lancar. Rasio ini menunjukkan bahwa nilai kekayaan lancar (yang 
segera dapat dijadikan uang) ada sekian kalinya hutang jangka pendek. 
Berikut rumus dari Current Ratio : 

Current Ratio =
 Aktiva Lancar
Hutang Lancar

 x 100%   ……………………………………..….( 2.1) 

Standar Rasio ini sebagai berikut : 
Tabel II.1 Standar Current Ratio 

Standar Nilai Kriteria 
200% s/d 250% 100 Sangat Baik 
175% s/d <200% atau >250% s/d 275% 75 Baik 
150% s/d <175% atau >275% s/d 300% 50 Cukup Baik 
125% s/d <150% atau >300% s/d 325% 25 Kurang Baik 
<125% atau >325% 0 Tidak Baik 

Sumber : Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 
Republik Indonesia Nomor : 06/Per/M.KUKM/V/2006. 

2. Cash Ratio 
Cash ratio menujukkan hubungan antara perbandingan kas dan setara kas 
dengan hutang lancar yang dimiliki oleh BMT. Rasio ini digunakan untuk 
mengukur kemampuan kas yang sesungguhnya untuk memenuhi hutang-
hutangnya tepat pada waktunya. Komponennya meliputi kas dan bank. 
Adapun rumusanya sebagai berikut : 

Cash  Ratio=
Kas+Bank

Hutang Lancar
 x 100%  ……………………………….  (2.2) 
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Standar Cash Ratio BMT adalah sebagai berikut : 
Tabel II.2 Standar Cash Ratio 

Standar Nilai Kriteria 
200% s/d 250% 100 Sangat Baik 
175% s/d <200% atau >250% s/d 275% 75 Baik 
150% s/d <175% atau >275% s/d 300% 50 Cukup Baik 
125% s/d <150% atau >300% s/d 325% 25 Kurang Baik 
<125% atau >325% 0 Tidak Baik 

Sumber : Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 
Republik Indonesia Nomor : 06/Per/M.KUKM/V/2006. 

2.5.2. Rasio Solvabilitas 
 Rasio solvabilitas menunjukkan kemampuan BMT untuk memenuhi 
kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. Adapun yang 
termasuk rasio solvabilitas, antara lain :  

1. Total Debt to Capital Assets (Rasio Total Hutang terhadap Total Aktiva) 
Rasio ini membandingkan jumlah total utang dengan aktiva total yang 
dimiliki BMT, sehingga dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Total Debt to Capital Assets =
Total Hutang
Total Aktiva

 x 100% … … … … (2.3) 
Standar Rasio ini sebagai  berikut : 

Tabel II.3 Standar Total Debt to Capitall Assets 
Standar Nilai Kriteria 

< = 40% 100 Sangat Baik 
>40% s/d 50% 75 Baik 
>50% s/d 60% 50 Cukup Baik 
>60% s/d 80% 25 Kurang Baik 
>80% 0 Tidak Baik 

Sumber: Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 
Republik Indonesia Nomor : 06/Per/M.KUKM/V/2006. 

2. Total Debt to Equity Ratio (Ratio Total Hutang terhadap Total Ekuitas) 
Rasio ini membandingkan antara total hutang dan modal sendiri. Rasio ini 
menunjukan berapa bagian modal yang menjadi jaminan utang.  
Berikut rumusan Total Debt to Equity Ratio : 

Total Debt to Equity Ratio =
Total Hutang
Modal sendiri

 x 100% … … … . … … (2.4) 
Standar rasio ini sebagai berikut : 

Tabel II.4 Standar Total Debt to Equity Ratio 
Standar Nilai Kriteria 

< = 70% 100 Sangat Baik 
>70% s/d 100% 75 Baik 
>100% s/d 150% 50 Cukup Baik 
>150% s/d 200% 25 Kurang Baik 
>200% 0 Tidak Baik 

Sumber: Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 
Republik Indonesia Nomor : 06/Per/M.KUKM/V/2006. 
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2.5.3. Rasio Rentabilitas 
 Rasio Rentabilitas menunjukkan kemampuan BMT untuk memperoleh 
Sisa Hasil Usaha dalam periode tertentu. Rentabilitas BMT diukur dari 
kesuksesan BMT dan kemampuan menggunakan aktivanya secara produktif, 
dengan demikian rentabilitas suatu BMT dapat diketahui dengan 
memperbandingkan antara Sisa Hasil Usaha yang diperoleh dalam suatu periode 
dengan jumlah aktiva atau jumlah modal BMT tersebut.  
Adapun yang termasuk dalam rasio rentabilitas, yaitu :  

1. Return On Investment  
Return on Investment adalah salah satu bentuk dari rasio rentabilitas yang 
dimaksudkan untuk mengukur kemampuan BMT dengan keseluruhan dana 
yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasinya BMT 
untuk memperoleh Sisa Hasil Usaha. Rasio ini membandingkan antara Sisa 
Hasil Usaha dengan aktiva, atau dapat dirumuskan sebagai berikut :  
 

Return On Investment =
Sisa Hasil Usaha setelah Zakat

Total Aktiva
 x 100%   (2.5) 

 
Standar Return on Investment pada BMT sebagai berikut : 

Tabel II.5 Standar Return On Investment 
Standar Nilai Kriteria 

< = 10% 100 Sangat Baik 
7% s/d <10% 75 Baik 
3% s/d <7% 50 Cukup Baik 
1% s/d <3% 25 Kurang Baik 
<1% 0 Tidak Baik 

Sumber: Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 
Republik Indonesia Nomor : 06/Per/M.KUKM/V/2006. 

2. Return On Equity  
Return On Equity adalah rasio yang membandingkan antara Sisa Hasil 
Usaha dan jumlah modal sendiri, atau dapat dirumuskan sebagai berikut :  

Return On Equity =
Sisa Hasil Usaha setelah Zakat

Modal Sendiri
 x 100% … (2.6) 

Standar Retun on Equity pada BMT sebagai berikut : 
Tabel II.6 Standar Return On Equity 

Standar Nilai Kriteria 
< = 21% 100 Sangat Baik 
15% s/d <21% 75 Baik 
9% s/d <15% 50 Cukup Baik 
3% s/d <9% 25 Kurang Baik 
<3% 0 Tidak Baik 

Sumber: Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 
Republik Indonesia Nomor : 06/Per/M.KUKM/V/2006. 
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2.5.4. Analisis Time Series 
Analisis time series atau runtut waktu yaitu analisis dengan jalan 

membandingkan rasio-rasio financial perusahaan dari satu periode ke periode 
lainnya. Menurut Hanafi dan Halim (2005:135) Analisis time series merupakan 
analisis terhadap data historis yang diperlukan untuk mengetahui tren-tren 
daripada keadaan keuangan. Tren tersebut menunjukan perubahan atau naik 
turunnya nilai rasio keuangan dari satu periode ke periode lain sehingga dapat 
diketahui perkembangan rasio keuangan atau usahanya, apakah menunjukan tren 
tetap, naik atau bahkan turun, yaitu dengan memilih satu periode (tahun) sebagai 
tahun dasar. 

Perkembangn  rasio dapat dihitung berdasarkan perbandingan dari rasio 
keuangan satu periode dengan periode lain yang dijadikan sebagai tahun dasar, 
atau dapat dirumuskan sebagai berikut : 

 

Perkembangn Rasio =
Rasio Tahun yang dianalisis

Rasio Tahun Dasar
 x 100% … … … … (2.7) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

3.1. Lokasi Penelitian  
 Lokasi yang digunakan sebagai tempat penelitian ini adalah terletak pada 
sebuah KSPPS BMT SMNU KRAMAT Cabang Kebumen yang terletak di Desa 
Jatimulyo RT 01 RW 01, Kecamatan Alian, Kabupaten Kebumen. BMT ini 
mempunyai tempat yang sangat strategis karena tempatnya yang terletak di 
tengah-tengah desa Jatimulyo juga dekat dengan kota dan pasar-pasar sehingga 
memudahkan masyarakat sekitar yang menggunakan dan membutuhkan 
pelayanan jasa pada BMT tersebut.  
3.2. Objek Penelitian  
 Penelitian ini mengacu pada laporan keuangan KSPPS BMT SMNU 
KRAMAT Cabang Kebumen dengan menganalisis dalam kurun waktu tiga tahun, 
yaitu tahun 2013, 2014, dan 2015.  
3.3. Sumber Data Penelitian  
3.3.1. Data Primer  
3.3.2. Data Sekunder  
3.4. Metode Analisis Data  
 Metode analisis data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 
meliputi : 
1. Pengumpulan data 
 Penulis mengupulkan data dengan meminta data yang diperlukan kepada 
pembuku KSPPS BMT SMNU KRAMAT Cabang Kebumen yang berkaitan 
dengan data keuangan yang meliputi neraca dan laporan SHU periode 2013, 2014 
dan 2015. 
2. Menganalisis data 
 Penulis menganalisis data keuangan KSPPS BMT SMNU KRAMAT 
Cabang Kebumen dari periode 2013 sampai periode 2015 dengan cara sebagai 
berikut : 
a. Menghitung rasio-rasio keuangan dengan rumus sebagai berikut : 
b. Memberi penilaian kriteria masing-masing perhitungan rasio keuangan 

berdasarkan standar rasio keuangan menurut Peraturan Menteri Koperasi dan 
Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor : 
06/Per/M.KUKM/V/2006 Tentang Pedoman Penilaian Koperasi Berprestasi / 
Koperasi Award tanggal 1 Mei 2006. 

c. Mendeskripsikan masing-masing hasil perhitungan rasio keuangan serta 
kriterianya. 

d. Membandingkan masing-masing hasil perhitungan rasio keuangan 
berdasarkan analisis Time Series. 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1. Pembahasan 
Analisis data yang digunakan untuk menganalisis perkembangan rasio 

keuangan KSPPS BMT SMNU KRAMAT Cabang Kebumen berdasarkan 
Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia 
Nomor : 06/Per/M.KUKM/V/2006 Tentang Pedoman Penilaian Koperasi 
Berprestasi / Koperasi Award meliputi aspek likuiditas, solvabilitas dan 
rentabilitas, serta analisis rasio berdasarkan metode Time Series. 
4.1.1. Analisis Rasio Likuiditas 

1. Current Ratio 
Rasio ini menunjukan kemampuan perusahaan untuk membayar hutangnya 
yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar. 
Rumus yang digunakan untuk menghitung Current Ratio(Rasio Lancar) ini 
adalah : 

Current Ratio =
 Aktiva Lancar
Hutang Lancar

 x 100% 

Table IV.2 Daftar Perhitungan Analisis Current Ratio Tahun 2013-2015 

Tahun Aktiva 
Lancar 

Hutang 
Lancar 

Rasio 
(%) Nilai Kriteria 

2013 5.190.937.857 2.987.529.685 173,75 75 Cukup Baik 
2014 6.738.993.967 3.690.769.554 182,59 100 Baik 
2015 8.878.182.977 4.489.639.497 197,75 100 Baik 

Sumber : Data yang diolah. 
KSPPS BMT SMNU KRAMAT Cabang Kebumen pada kurun waktu 3 tahun 
yaitu 2013, 2014 dan 2015 memiliki angka rasio lancar berturut-turut, yaitu 
173,75%, 182,59% dan 197,75% menunjukkan kriteria yang baik. Pada tahun 
2013 dihasilkan rasio sebesar 173,75%, ini menunjukkan bahwa setiap 
Rp100,00 hutang lancar dijamin dengan Rp 173,75 aktiva lancar. Pada tahun 
2014 dihasilkan rasio sebesar 182,59%, ini menunjukkan bahwa setiap Rp 
100,00 hutang lancar dijamin dengan Rp 182,59 aktiva lancar. Pada tahun 
2015 dihasilkan rasio sebesar 197,75%, ini menunjukkan bahwa setiap Rp 
100,00 hutang lancar dijamin dengan Rp 197,75 aktiva lancar. Hasil analisis 
di atas menunjukkan bahwa KSPPS BMT SMNU KRAMAT Cabang 
Kebumen mempunyai harta yang cukup likuid dalam membayar kewajiban-
kewajiban jangka pendeknya. Rasio keuangan yang dapat dicapai berdasarkan 
hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa aktiva lancar yang dimiliki 
koperasi menunjukkan kriteria yang baik dalam memenuhi kewajiban-
kewajiban lancarnya atau disebut juga dengan likuid. Hal itu dapat dilihat dari 
perkembangan tiga tahun berturut-turut yang menunjukkan angka yang cukup 
stabil dimana angka yang dihasilkan tidak mengalami fluktuasi yang terlalu 
signifikan dan masih dalam kriteria dari standar yang telah ditentukan.
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2. Cash Ratio 
Rasio ini menunjukkan kemampuan koperasi dalam membayar kewajiban 
jangka pendeknya dengan kas dan setara kas yang dimilikinya. 
Rumus yang digunakan untuk menghitung Cash Ratio ini adalah : 

Cash  Ratio=
Kas+Bank

Hutang  Lancar
 x 100% 

Table IV.4 Daftar Perhitungan Analisis Cash Ratio Tahun 2013-2015 

Tahun Kas + Bank Hutang 
Lancar 

Rasio 
(%) Nilai Kriteria 

2013 318.228.902 2.987.529.685 10,65 0 Tidak Baik 
2014 533.161.834 3.690.769.554 14,45 0 Tidak Baik 
2015 285.941.462 4.489.639.497 6,37 0 Tidak Baik 

Sumber : Data yang diolah. 
Pada kurun waktu 3 tahun yaitu 2013, 2014 dan 2015, analisis Cash Ratio 
pada KSPPS BMT SMNU KRAMAT Cabang Kebumen menghasilkan angka 
rasio berturut-turut sebesar 10,65%, 14,45% dan 6,37%. Pada tahun 2013 
dihasilkan rasio sebesar 10,65%, ini menunjukkan bahwa setiap Rp 100,00  
hutang lancar dijamin dengan Rp 10,65 kas dan setara kas  untuk memenuhi 
kewajibannya. Pada tahun 2014 dihasilkan rasio sebesar 14,45%, ini 
menunjukkan bahwa setiap Rp 100,00  hutang lancar dijamin dengan Rp 
14,45 kas dan setara kas untuk memenuhi kewajibannya. Pada tahun 2015 
dihasilkan rasio sebesar 6,37%, ini menunjukkan bahwa setiap Rp 100,00  
hutang lancar hanya dijamin dengan Rp 6,37 kas dan setara kas  untuk 
memenuhi kewajibannya. Analisis Cash Ratio menghasilkan angka yang jauh 
dibawah standar, hal ini disebabkan karena pada analisis tersebut tidak 
melibatkan akun piutang. Sedangkan KSPPS BMT SMNU KRAMAT 
Cabang Kebumen ini bergerak dalam bidang simpan pinjam dimana sebagian 
besar aktivanya diperoleh dari hasil perputaran pinjaman yang diberikan 
koperasi kepada para nasabahnya. Analisis Cash Ratio ini menunjukkan 
bahwa kas dan setara kas yang dimiliki KSPPS BMT SMNU KRAMAT 
Cabang Kebumen tidak cukup likuid dalam membayar hutang lancarnya, 
keadaan ini sering disebut juga dengan istilah illikuid. Kas yang terlalu 
sedikit dapat memperlambat kegiatan koperasi dan menghambat dalam 
memenuhi kewajiban-kewajibannya, untuk itu pihak koperasi senantiasa agar 
kas yang tersedia tetap banyak agar dapat memenuhi kewajibannya dengan 
cara mengerahkan bagian merketing untuk dapat menambah jumlah anggota 
yang masuk menjadi anggota baru dengan begitu perputaran keuangan yang 
ada pada koperasi akan sedikit teratasi. 

4.1.2. Analisis Rasio Solvabilitas 
1. Total Debt to Capital Assets (Rasio Total Hutang terhadap Total Aktiva) 

Rasio ini membandingkan jumlah total utang dengan aktiva total yang 
dimiliki perusahaan. Dari rasio ini, kita dapat mengetahui beberapa bagian 
aktiva yang digunakan untuk menjamin hutang.  
Rumus yang digunakan adalah : 

Total Debt to Capital Assets =
Total Hutang
Total Aktiva

 x 100% 
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Table IV.6 Daftar Perhitungan Analisis Rasio Total Debt to Capital Assets 
Tahun 2013-2015 

Tahun Total Hutang Total Aktiva Rasio 
(%) Nilai Kriteria 

2013 3.019.797.012 5.568.673.014 54,23 50 Cukup Baik 
2014 3.823.076.657 7.105.676.555 53,80 50 Cukup Baik 
2015 4.713.790.902 10.569.337.070 44,60 75 Baik 

Sumber : Data yang diolah. 
KSPPS BMT SMNU KRAMAT Cabang Kebumen dalam kurun waktu 3 
tahun yaitu 2013, 2014 dan 2015 pada analisis rasio Total Debt to Capital 
Assets menghasilkan angka rasio dalam kriteria cukup baik pada tahun 2013 
dan 2014 serta kriteria  baik pada tahun 2105,  yaitu 54,23%, 53,80% dan 
44,60%. Pada tahun 2013 rasio yang dihasilkan adalah sebesar 54,23%, ini 
menunjukkan bahwa setiap Rp 54,23 hutang dijamin dengan Rp 100,00 asset. 
Pada tahun 2014 rasio yang dihasilkan adalah sebesar 53,80%, ini 
menunjukkan bahwa setiap Rp 53,80 hutang dijamin dengan Rp 100,00 asset. 
Pada tahun 2015 rasio yang dihasilkan adalah sebesar 44,60%, ini 
menunjukkan bahwa setiap Rp 44,60 hutang dijamin dengan Rp 100,00 asset. 
Angka tersebut menunjukkan angka yang cukup baik pada tahun 2013 dan 
2014 bahkan pada tahun 2015 menunjukan angka yang baik berdasarkan 
kriteria standar. Hal ini berarti total asset koperasi  mampu memberikan 
kontribusi yang cukup terhadap total hutang yang dimiliki koperasi. Hasil 
analisis di atas menunjukkan bahwa  keuangan KSPPS BMT SMNU 
KRAMAT Cabang Kebumen bersifat solvabel dalam memenuhi kewajiban-
kewajibannya. 

2. Total  Debt to Equity Ratio (Ratio Total Hutang terhadap Total Ekuitas) 
Pada rasio ini membandingkan total hutang dengan modal sendiri. Dari rasio 
ini, kita dapat mengetahui modal yang digunakan untuk menjamin hutang.  
Rumus yang digunakan untuk menghitung rasio ini adalah :  

Total Debt to Equity Ratio =
Total Hutang
Modal sendiri

 x 100% 

Table IV.8 Daftar Perhitungan Analisis Total Debt to Equity Ratio 
Tahun 2013-2015 

Tahun Total Hutang Modal Sendiri Rasio 
(%) Nilai Kriteria 

2013 3.019.797.012 2.548.876.002 118,48 50 Cukup Baik 
2014 3.823.076.657 3.282.599.898 116,46 50 Cukup Baik 
2015 4.713.790.902 5.855.546.168 80,50 75 Baik 

Sumber : Data yang diolah. 
Angka yang dihasilkan pada analisis Total Debt to Equity Ratio KSPPS BMT 
SMNU KRAMAT Cabang Kebumen dalam kurun waktu 3 tahun yaitu 2013, 
2014 dan 2015 menghasilkan angka rasio yang cukup baik dan baik pada 
tahun 2115, yaitu 118,48%, 116,46% dan 80,50%. Pada tahun 2013 
dihasilkan rasio sebesar 118,48%, ini menunjukkan bahwa setiap Rp 118,48 
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hutang dijamin dengan Rp 100,00 modal yang ditanamkan. Pada tahun 2014 
dihasilkan rasio sebesar 116,46%, ini menunjukkan bahwa setiap Rp 116,46  
hutang dijamin dengan Rp 100,00 modal yang ditanamkan. Pada tahun 2015 
dihasilkan rasio sebesar 80,50%, ini menunjukkan bahwa setiap Rp 80,50 
hutang dijamin dengan Rp 100,00 modal yang ditanamkan. Hal tersebut 
menjelaskan bahwa modal sendiri yang dimilki koperasi sudah cukup 
solvabel bahkan pada tahun 2015 termasuk solvabel dalam memenuhi 
kewajiban-kewajibannya. 

4.1.3. Analisis Rasio Rentabilitas 
1. Return On Investment (Rentabilitas Ekonomi) 

Return on Investment adalah salah satu bentuk dari rasio rentabilitas yang 
dimaksudkan untuk mengukur kemampuan koperasi dengan keseluruhan 
dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasinya untuk 
menghasilkan Sisa Hasil Usaha yang maksimal. 
Rumus yang digunakan adalah : 

Return On Investment =
Sisa Hasil Usaha setelah Zakat

Total Aktiva
 x 100% 

 
Table IV.10 Daftar Perhitungan Analisis Return On Investment 

Tahun 2013-2015 

Tahun SHU Total Aktiva Rasio 
(%) Nilai Kriteria 

2013 73.086.742 5.568.673.014 1,31 25 Kurang Baik 
2014 93.155.525 7.105.676.555 1,31 25 Kurang Baik 
2015 225.985.970 10.569.337.070 2,14 25 Kurang Baik 

Sumber : Data yang diolah. 
KSPPS BMT SMNU KRAMAT Cabang Kebumen dalam kurun waktu 3 
tahun yaitu 2013, 2014 dan 2015 pada analisis rasio rentabilitas ekonomi 
(ROI) menghasilkan angka rasio secara berturut-turut, yaitu 1,31%, 1,31% 
dan 2,14%. Pada tahun 2013 dihasilkan rasio sebesar 1,31%, ini 
menunjukkan bahwa setiap Rp 100,00  aktiva yang dimiliki dapat 
menghasilkan Rp 1,31 SHU. Pada tahun 2014 dihasilkan rasio sebesar 
1.31%, ini menunjukkan bahwa setiap Rp 100,00  aktiva yang dimiliki dapat 
menghasilkan Rp 1,31 SHU. Pada tahun 2015 dihasilkan rasio sebesar 
2,14%, ini menunjukkan bahwa setiap Rp 100,00  aktiva yang dimiliki dapat 
menghasilkan Rp 2,14 SHU. Analisis rasio ekonomi (ROI) menghasilkan 
angka yang jauh dibawah standar, hal ini disebabkan karena koperasi belum 
mampu mengoptimalkan aktivanya secara produktif sehingga menghasilkan 
SHU yang belum maksimal atau dengan kata lain, koperasi menujukkan 
rentabilitas ekonomi yang kurang baik atau kurang rentabel. 

2. Return On Equity (Rasio Modal Sendiri)  
Return On Equity adalah rasio yang membandingkan antara Sisa Hasil 
Usaha dan jumlah modal sendiri. Rasio ini menunjukkan kemampuan modal 
dalam menghasilkan Sisa Hasil Usaha. Rumus yang digunakan adalah : 
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Return On Equity =
Sisa Hasil Usaha setelah Zakat

Modal Sendiri
 x 100% 

Table IV.12 Daftar Perhitungan Analisis Return On Equity  
Tahun 2013-2015 

Tahun SHU Modal Sendiri Rasio 
(%) Nilai Kriteria 

2013 73.086.742 2.548.876.002 2,87 0 Tidak Baik 
2014 93.155.525 3.282.599.898 2,84 0 Tidak Baik 
2015 225.985.970 5.855.546.168 3,86 25 Kurang Baik 

Sumber : Data yang diolah. 
Analisis rentabilitas Return On Equity (ROE), KSPPS BMT SMNU 
KRAMAT Cabang Kebumen dalam kurun waktu 3 tahun yaitu 2013, 2014 
dan 2015 menghasilkan angka rasio berturut-turut, yaitu 2,87% dengan 
kriteria tidak baik, 2,84% dengan kriteria tidak baik dan 3,86% dengan 
kriteria kurang baik. Pada tahun 2013 dihasilkan rasio sebesar 2,87%, ini 
menunjukkan bahwa setiap Rp 100,00 Modal yang ditanamkan menghasilkan 
Rp 2,87 SHU. Pada tahun 2014 dihasilkan rasio sebesar 2,84%, ini 
menunjukkan bahwa setiap Rp 100,00 Modal yang ditanamkan menghasilkan 
Rp 2,84 SHU. Pada tahun 2015 dihasilkan rasio sebesar 3,86% ini 
menunjukkan bahwa setiap Rp 100,00 Modal yang ditanamkan menghasilkan 
Rp 3,86 SHU. Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa modal yang 
dimilki koperasi tidak atau kurang rentabel dalam menghasilkan Sisa Hasil 
Usaha yang maksimal, hal ini ditunjukkan dari hasil analisis yang 
menghasilkan angka-angka rasio dibawah standar kementrian koperasi. 

4.1.4. Analisis Time Series 
Analisis time series digunakan untuk mengetahui perubahan atau naik 

turunnya nilai rasio dari satu periode ke periode lain dengan memilih satu periode 
(tahun) sebagai tahun dasar, sehingga dapat diketahui tingkat perkembangan rasio 
keuangannya, sehingga dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Perkembangn Rasio =
Rasio Tahun yang dianalisis

Rasio Tahun Dasar
 x 100% 

Tabel IV.13 Hasil Analisis Rasio Tahun 2013-2015 

Komponen Perkembangan Rasio 
2013 2014 2015 

1. Likuiditas 
a. Current Ratio 
b. Cash Ratio 

 
173,75%

10,65% 

 
182,59% 
14,45% 

 
197,75% 

6,37% 
2. Solvabilitas 

a. Total Debt to Capital Assets 
b. Total Debt to Equity Ratio 

54,23% 
118,48% 

53,80% 
116,46% 

 
44,60% 
80,50% 

3. Rentabilitas 
a. Return on Invesment 
b. Return on Equity 

 
1,31% 
2,87% 

 
1,31% 
2,84% 

 
2,14% 
3,86% 

Sumber : Data yang diolah 
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Hasil analisis di atas dapat dijadikan acuan sebagai dasar perkembangan 
rasio dari tahun 2013 sampai dengan 2015 dengan rincian sebagai berikut : 

Tabel IV.14 Daftar Perhitungan Perkembangan Rasio Tahun 2013-2015 

Komponen Perkembangan Rasio 
2013 2014 2015 

1. Likuiditas 
c. Current Ratio 
d. Cash Ratio 

 
100 % 
100 % 

 
105,09% 
135,62% 

 
113,81% 

59,79% 
2. Solvabilitas 

c. Total Debt to Capital Assets 
d. Total Debt to Equity Ratio 

 
100% 
100% 

 
99,22% 
98,30% 

 
82,24% 
67,95% 

3. Rentabilitas 
c. Return on Invesment 
d. Return on Equity 

 
100% 
100% 

 
100% 
98,97% 

 
162,91% 
134,59% 

Sumber : Data yang diolah. 
Untuk mengukur perkembangan rasio keuangan KSPPS BMT SMNU 

KRAMAT Cabang Kebumen dalam kurun waktu 3 tahun yaitu 2013, 2014 dan 
2015 digunakan analisis rasio berdasarkan analisis Time Series, dimana tahun 
2013 yang digunakan sebagai tahun dasar karena pada tahun ini KSPPS BMT 
SMNU KRAMAT Cabang Kebumen belum mempunyai  kantor-kantor cabang 
pembantu, sedangkan pada tahun 2014 telah berdiri kantor pembantu di 
Gombong, sedangkan tahun 2015 telah berdiri kantor pembantu selain di 
Gombong juga di Prembun.  Pada tabel diatas menunjukkan perkembangan rasio 
keuangan pada laporan keuangan KSPPS BMT SMNU KRAMAT Cabang 
Kebumen periode 2013-2015. 

Hasil perhitungan analisis secara keseluruhan berdasarkan data-data 
yang telah diolah di atas menunjukkan bahwa KSPPS BMT SMNU KRAMAT 
Cabang Kebumen mempunyai kriteria yang baik sesuai dengan standar Peraturan 
Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor : 
06/Per/M.KUKM/V/2006 Tentang Pedoman Penilaian Koperasi Berprestasi / 
Koperasi Award. Hasil data-data secara time series juga menunjukan bahwa 
secara keseluruahan KSPPS BMT SMNU KRAMAT Cabang Kebumen sedang 
mengalami perkembangan usahanya yang dapat diketahui berdasarkan kenaikan 
atau perkembangan rasio keuangannya dari periode ke periode.  
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 BAB V 
PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 
Hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya 

menghasilkan simpulan sebagai berikut :  
1. Analisis Rasio Likuiditas 

Analisis rasio likuiditas pada KSPPS BMT SMNU KRAMAT Cabang 
Kebumen dilihat berdasarkan angka rasio yang dihasilkan menunjukkan 
angka dengan kriteria yang baik atau likuid pada analisis current ratio yaitu 
dengan angka sesuai standar (173,75% pada tahun 2013, 182,59% pada tahun 
2014 dan 197,75% pada tahun 2015). Analisis current ratio ini menunjukan 
bahwa asset lancar yang dimiliki KSPPS BMT SMNU KRAMAT Cabang 
Kebumen sangat likuid dalam membayar kewajiban lancarnya. Pada analisis 
cash ratio menunjukkan hasil yang tidak baik karena masih jauh di bawah 
standar yang telah ditetapkan (10,65% pada tahun 2013, 14,45% pada tahun 
2014 dan 6,37% pada tahun 2015 ), hal ini disebabkan karena pada analisis 
tersebut tidak melibatkan akun piutang sedangkan KSPPS BMT SMNU 
KRAMAT Cabang Kebumen ini bergerak dalam bidang simpan pinjam 
dimana sebagian besar aktivanya diperoleh dari hasil perputaran pinjaman 
yang diberikan koperasi kepada para nasabahnya. Analisis cash ratio ini 
menunjukan bahwa kas dan setara kas yang dimiliki KSPPS BMT SMNU 
KRAMAT Cabang Kebumen tidak cukup likuid dalam membayar kewajiban 
lancarnya. 

2. Analisis Rasio Solvabilitas 
Analisis rasio solvabilitas pada KSPPS BMT SMNU KRAMAT Cabang 
Kebumen menunjukkan hasil yang cukup baik atau solvabel dalam memenuhi 
kewajiban-kewajiban panjang maupun pendeknya. Hal ini dilihat dari hasil 
analisis yang menunjukkan sesuai angka yang sesuai standar yang telah 
ditetapkan yaitu  pada analiasis Total Debt to Capital Assets menghasilkan 
angka 54,23% dan 53,80% dengan kriteria cukup baik pada tahun 2013 dan 
2014 serta 44,60% dengan kriteria  baik pada tahun 2105. Sedangkan pada 
analisis Total Debt to Equity Ratio menghasilkan angka rasio yang cukup 
baik  sebesar 118,48% dan 116,46% pada tahun  2013 dan 2014 juga 
menghasilkan kriteria yang baik pada tahun 2015 dengan nilai rasio 80,50%. 

3. Analisis Rasio Rentabilitas 
Analisis rasio rentabilitas menunjukkan bahwa KSPPS BMT SMNU 
KRAMAT Cabang Kebumen kurang baik dalam menghasilkan SHU yang 
maksimal. Hal ini dilihat dari angka-angka rasio yang dihasilkan masih 
dibawah standar yang telah ditetapkan yaitu berturut-turut pada tahun 2013-
2015 menghasilkan angka sebesar 1,31%, 1,31% dan 2,14% pada analisis 
return on investment sedangkan pada analisis return on equity hanya 
menghasilkan angka rasio sebesar 2,87% dan 2,84% dengan kriteria tidak 
baik pada tahun 2013 dan 2014 serta 3,86% dengan kriteria kurang baik pada 
tahun 2015. 
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4. Analisis Time Series 
Analisis time series menunjukan bahwa KSPPS BMT SMNU KRAMAT 
Cabang Kebumen mengalami perkembanga usaha yang baik, hal ini dapat 
dilihat dari perkembangan rasio keuangannya yang menunjukan 
kecenderungan trend naik dari tahun 2013-2015. Pada analisis rasio likuiditas 
mnghasilkan nilai perkembangan rasio pada current ratio berturut turut 
sebesar 100%, 105,09% dan 113,81% serta pada cash ratio menghasilkan 
angka 100%, 135,52% dan 59,79%. Pada analisis rasio solvabilitas 
menunjukan angka rasio yang semakin turun yang berarti semakin solvabel, 
yaitu 100%, 99,22% dan 82,24% pada Total Debt to Capital Assets, 
sedangkan pada Total Debt to Equity Ratio menghasilkan angka 100%, 
98,30% dan 67,95%. Pada analisis rasio rentabilitas menghasilkan angka 
100%, 100% dan 162,91% pada return on investment, sedangkan pada return 
on equity menghasilkan angka 100%, 98,97% dan 134,59%. 

5.2. Saran 
Saran yang dapat diberikan dari hasil simpulan di atas, antara lain :  

1. Pada analisis likuiditas, nilai cash ratio dari periode 2013 sampai 2015 
berturut-turut adalah 10,65%, 14,45% dan 6,37% masih dibawah standar, 
maka sebaiknya KSPPS BMT SMNU KRAMAT Cabang Kebumen tidak 
hanya menitikberatkan aktivanya hanya pada akun piutang saja, karena selain 
piutang akun kas juga salah satu aktiva yang likuid bahkan lebih likuid 
daripada akun piutang sehingga dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya bisa lebih cepat. 

2. Pada rasio rentabilitas, dari periode 2013 sampai 2015 berturut-turut 
menghasilkan angka ROI sebesar 1,31%, 1,31% dan 2,14% serta ROE 
sebesar 2,87%, 2,84% dan 3,87% yang masih di bawah standar. Hal ini 
karena ROI dan ROE berbanding lurus dengan jumlah SHU, sementara SHU 
yang dihasilkan belum maksimal, maka sebaiknya KSPPS BMT SMNU 
KRAMAT Cabang Kebumen menambah simpanan lebih banyak serta 
mengurangi atau mengembalikan dana dari kantor induk supaya bisa 
menambah jumlah SHU, karena berdasarkan laporan laba rugi, biaya terbesar 
yang sangat mempengaruhi SHU adalah biaya bagi hasil dana dari kantor 
induk. 

3. Analisis rasio keuangan dapat digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
perkembangan keuangan yang telah dilakukan dan untuk pertimbangan 
manajemen dalam mengambil keputusan dan kebijakan yang akan diambil 
pada tahun-tahun berikutnya, maka sebaiknya KSPPS BMT SMNU 
KRAMAT Cabang Kebumen senantiasa melakukan analisis rasio-rasio 
keuangan secara periodik. 
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